LINTASAN SEJARAH PENDIRIAN

SEKOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN PROTESTAN NEGERI SENTANI

CIKAL BAKAL LAHIRNYA STAKPN SENTANI
1. Gerak Awal-Pra Sekolah Tinggi Agama Kristen Oikmene (STAKO) Sentani

Di tahun 1995 pada umumnya pendidikan di Papua belum di-support seperti
sejak diberlakukan Otonomi Khusus sampai sekarang. Keterbelakangan pendidikan
masih terlihat di sentero Tanah Papua, apalagidi lingkungan Lembaga Pendidikan
Agama Kristen. Sekolah Pendidikan Guru Agama Kristen/Protestan (SPGAK/P) atau
juga disebut Pendidikan Guru Agama Kristen/Protestan (PGAK/P) bermunculan di
mana-mana tetapi kondisinya memprihatinkan.

Gambaran riil menunjukkan tak layaknya sebagai suatu institusi Pendidikan
Agama Kiristen, seperti organisasinya, tenaga pengajar, gedung sekolah, dana dan
lain-lain. Yang lebih fundamental lagi ialah legalisasi institusinya oleh pemerintah
pusat agar ijazahnya dapat disetarakan dengan sekolah pemerintah/negeri. Di Papua
hanya ada satu SPGAKP yang mendapat bantuan pemerintah berupa gedung dan
tenaga pengajar yang berkedudukan di Biak, dan lainnya berstatus swasta dengan
kondisi sangat terbatas.

Dalam situasi dan kondisi yang meradang itu SPGAKP Oikumene lahir tahun
1984 di Sentani. Harus kami menyebut nama penting yang membidani lahirnya
institusi ini adalah Bapak Philemon Rumbekwan, BA. Sebagai pendeta muda di
Sentani Pdt. Marcus Labobar, Sm.Th diajak bergabung dengan status sebagai
guru/pengajar. Seiring bertambah waktu ketika siswa kelas 3 hendak Ujian Negara
ternyata dibatalkan oleh Ditjen Bimas Kristen Protestan Departemen Agama karena
masalah administrasi. Gejolak siswa merespon keadaan ini sulit diselesaikan.

Problem sulit ini dibawa ke kediaman ondofolo besar Theys H. Eluay.
Ondofolo mengundang pihak BPK GKI Sentani, tokoh gereja lainnya, para koselo,
kepala sekolah dan para guru serta para siswa untuk membahas proses penyelesaian
masalah ini. Akhirnya forum bersepakat memutuskan menggantikan kepala sekolah
dengan Pdt. Drs. Marcus Labobar, Sm.Th. Kata-kata harapan ondofolo yang
mencintai para siswa berbunyi lantang di kerumunan umat di kediamannya, Pdt max
tolong berdiri : “ ade pendeta , saya titipkan adik-adikmu Papua ini untuk dibina, diajar dan
diselamatkan untuk bisa mengikuti ujian negara di tahun depan”. Sejak saat itu tahun 1987
saya bertugas sebagai Kepala SPGAKP Oikumene Sentani.

Awalnya saya mereorganisir institusi pendidikan ini secara bertahap dan
berkesinambungan, dengan cara upaya memiliki yayasan, struktur administrasi
termasuk bidang keuangan dan penambahan tenaga pengajar. Akhirnya kami
memiliki Yayasan Tabitha Agape cabang Irian Jaya ( Papua ) dengan struktur: Ketua
Pdt. Drs. Gani Yason Gainau, S.Th, Wakil Ketua Pdt. Drs. Marcus Labobar, Sm.Th,
Sekretaris Drs. Jakobis Labobar, Bendahara Ibu Sumiarti. Yayasan ini dikelola oleh



anggota keluarga Gainau-Labobar. Sedangkan di SPGKP Oikumene ditambah pada
Struktur, TU dan Penjaga Sekolah dan tenaga pengajar seperti Pdt. Drs. G.Y Gainau,
S.Th, Pdt. Freddy Toam, Sm.Th, Albert Yoku (STT GKI), Hiskia Rollo (STT GKI), Drs.
Yakobis Labobar, Julianus Labobar, SE, Markus Gainau, SE dan lain-lain.

Puji Tuhan semua proses berjalan lancar dan pada tahun 1988 para siswa
SPGAKP Oikumene Sentani mengikuti Ujian Negara dan dinyatakan 100 % lulus.
Urutan Kepala Sekolah Pendidikan Guru Agama Kristen Protestan Oikumene Sentani
adalah sebagai berikut: Philemon Rumbekwan. BA tahun 1984 — 1987, Pdt. Drs.
Marcus Labobar, Sm.Th tahun 1987 — 1992, Pdt. Drs Gani Yason Gainau, S.Th 1992 —
1994.

2. Sekolah Tinggi Agama Kristen Oikumene (STAKO) Sentani

Sekolah Tinggi Agama Kristen Oikumene Sentani ( STAKO ) didirikan seusai
adanya Keputusan Menteri Agama RI Tahun 1994 yang memerintahkan menutup
Sekolah PGA semua agama termasuk SPGAKP. SPGAKP Oikumene Sentani resmi
ditutup tahun 1994. Pengurus Yayasan Tabitha Agape Cabang Irian Jaya ( Papua )
bergerak cepat mempersiapkan pendirian STAKO Sentani. Yang sangat berperan di
lokasi pendirian wilayah Sentani adalah Pdt. Drs.Gani Yason Gainau. S.Th dan Pdt.
Drs. Marcus Labobar. Sm.Th yang kemudian disebut sebagai Pendiri STAKO -
STAKPN Sentani.

Pengurus Yayasan Tabitha Agape Cabang Irian Jaya (Papua) dengan segera
menyurati Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Irian Jaya meminta
diberikannya rekomendasi pendirian STAKO. Sedini mungkin Drs. Marcus Labobar,
Sm.Th sudah memiliki perspektif ke depan untuk menjadikan STAKO Sentani
sebagai langkah awal menuju STAK Negeri. Dengan demikian rekomendasi Kepala
Kanwil Departemen Agama Propinsi Irian Jaya yang dikonsep olehnya yang waktu
itu menduduki jabatan selaku Kepala Seksi Pendidikan Agama Kristen, telah
mencantumkan pada point-1 STAK Persiapan Negeri (lihat rekomendasi Kakanwil
Depag tanggal 9 Mei 1995).

Untuk memenuhi syarat pendirian STAKO selanjutnya harus mendapati 2
rekomendasi dari organisasi Gereja. Untuk itu Pimpinan Yayasan menyurati
memohon rekomendasi dari Persekutuan Injili Irian Jaya yang diterima pada tanggal
26 Mei 1995, dan dari Persekutuan Gereja Gereja Di Indonesia Wilayah Irian Jaya yang
diterima 6 Juni 1995.

Sesudah pelaksanaan pembukaan Sekolah Tinggi Agama Kristen Oikumene
Sentani, Pimpinan Yayasan Tabitha Agape Cabang Irian Jaya bersama Kepala Kanwil
Departemen Agama Propinsi Irian Jaya terus mengupayakan Rekomendasi dari
Rektor Universitas Cenderawasih, Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Irian Jaya
dan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Irian Jaya.
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SURAT REKOMENDASI
NOMOR : W.Z/3-c/PP.01.1/0886/1995

KEPALA KANTOR WILAYAH DHPARTEMEN AGAMA PROPINSI IRIAN JAYA, SETELAH

MEMBACA SURAT KETUA YAYASAN TABITA AGAPE CABANG IRIAN JAYA,  NOMOR:
05/YATA-IRTA/1995 TANGGAL 1 MEI 1995, TENTANG REKOMENDASI PENDIRIAN

STAK DI KABUPATEN JAYAPURA, DENGAN INI MENYATAKAN 3

1. MEMBERI PERSETUJUAN PENDIRIAN SEXOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN PER=-

k{ SIAPAN NECERI DI KABUPATEN JAYAPURA PROPINSI IRIAN JAYA.

SEKOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN PERSIAPAN NEGERI DI KABUPATEN JAYA-

o5
PURA MULAI DIBUKA/BEROPERASI TAHUN AKADEMIK 1995/1996.

UNTUK AWAL PENGOPERASTANNYA DISERAHKAN PENANCANANNYA KEPADA YAYA
SAN TABITA AGAPE CABANG IRIAN JAYA, DENGAN BERPEDOMAN KEPADA
U.U. NOMOR : 2 TAHUN 1989 DAN KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIM =
BINGAN MASYARAKAT (KRISTEN) PROTESTAN NOMOR : 140 TAHUN 1986,

3.

4, PELAKSANAAN TUGAS-TUGAS DI SEKOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN PERSIA-
PAN NEGERI HARUS DILAPORKAN KEPADA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN

AGAMA PROPINSI IRIAN JAYA,

SURAT REKOMENDASI iNI DIBERIKAN UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAIMANA
MESTINYA.

“:H.S. SOENGKONO § _
NRP. 24499,



PERSEKUTUAN GEREJA - GEREJA DI INDONESIA
WILAYAH IRIAN JAYA

Alcnat : Kuntor Sinode GKI ali trion Juya o Avgapaea Noo 21 Telp 3144872 Jayapnra : Ieian Juya 92222
" Nomor : /.3 /MPH-PGI/WIJ/V=1995 3 Jayspura, 26 Mei 1995
Lamp, ! =
Pokok : Rekomendasi pendirian SEKO-

LAH TINGGI AGAMA.KRISTEN.

Kepada Yth.,

f["KEI'UA YAYASAN TABITHA AGAPE
.~ “ CABANG IRTAN JAYA

di JAYAPURA.

Salem dalam Kasih Kristus,

Menunjuk Surat Ketua Yayasan Tabitha Agape Cabang Irian Jaya
Nomor : C6/YATA-IRJA/95, tanggal 11 Mei 1995, tentang Reko -
mendasi Pendirian SEKOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN ( STAK ) di
Jayapure, maka dengan penuh sukacita kami maklumkan bahwa pa
da prinsipnya kemi PERSEXUTUAN GEREJA — GEREJA DI INDONESIA-
( PAI ) WILAYAH IRIAN JAYA, menyambut baik dan mendukung ada
nya usaha mendirikan STAK di Jayapure. Kami doakan agar usa
ha ini berhasil dan diberiati Tubhan Yesus Kristua.

Surat ini kami berikan scbagal Rekomendasi atas upaya terse=
tut. Kirenya Anugerah Tuhan kita Yesus Kristus dan Kasih Al=-
lah Bapa menyertal dan memberkati pelayanan kita senantiaca,

itulah doa kami.

Teriring salam dan doa,

——

»{Immgm AN JAYA
wr i ")4;4 Sekretaris,
#7 W AATTE STVl

Pdt. Do SAWEN, M.Div .- o) PAt. ROEBYN F.H. WECIAU.

-
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——
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Tembusan kepada Yth.,



PERSEKUTUAN INJILI INDONESIA
(Indonesia Evangelical Fellowship)

Perwakilan Irian Jaya JI. Santarosa 26, kotak Pos 540 Jayapura Telp. 21888

Jayapura, 6 Juni 1995

Nomor : O4/PII-IJ/GL/95
Lamp

Hal ¢ Rekomendasi pendirian STAK

Kepada
Yth. Ketua Yayasan Tabitha Agape

Cabang Irian Jaya

di Jalapura

 Menjawab permohonan.Saudara tertanggal 11 Mel 1995 No.08/YATA-IRJA/95
perihal Rekomendasi pendirian Sekolah Tinggi Agama Kristen (STAK)j

maka kami Pengurus Persekutuan Injili Indonesia Perwakilan Irian Jaya

tidak berkeberatan dan mendukung sepenuhnya rencana tersebut.

Harapan kami bahwa kehadiran Lembaga Pendidikan tersebut akan meng-
hamba-hambaNYA yang memperkokoh Tubuh Kristus dalam bersekutu, ber-
saksi dan melayani demi mewujudkan Amanat Agunq/YoaﬁE/KristuB-

Tuhan memberkati.

Salam dan doa,

Pengurus Daerah PII




Agape ( Pdt. Gainau dan Pdt. Labobar ). Hari Senin tanggal 19 Juni 1995 di
ruang kerja Kakanwil Departemen Agama ada pengarahan langsung dari
KepalaKanwil Letkol Ds. R. S. Soengkono dan Kabid Bimas Kristen Protestan
N. S. Jelmau kepada Pengurus Yayasan agar mempersiapkan segala sesuatu
untuk pembukaan secara resmi di hari rabu tanggal 21 Juni 1995.

Tepat Hari Rabu Tanggal 21 Juni 1995 Jam 10.00 bertempat di Ruang Kantor
STAKIN Irian Jaya, Kakanwil Departemen Agama Propinsi Irian Jaya
memberi arahan sekaligus membuka secara resmi Sekolah Tinggi Agama
Kristen Oikumene Sentani. STAKO dikukuhkan secara administratif dalam
Surat Keputusan Yayasan Tabitha Agape Cabang Irian Jaya, Nomor
10/YATA-IRJA/1995, tertanggal 21 Juni 1995.

Acara dihadiri Kakanwil, Kepala Bidang Bimas Kristen Protestan, Para Kasi
di lingkungan Bidang Bimas Kristen Protestan, Pengurus Yayasan dan
Pimpinan STAKO, Tokoh Adat Ondofolo Theys H Eluay, dan tenaga
pengajar dari STAKIN yang adalah kepala STAKIN Pdt.Pilemon Padalappa.
M.Div. Hal yang penting untuk dicatat bahwa di saat bersejarah ini Kakanwil
melontarkan VISI STAKO yang menjadi visi utama dan pertama dalam
pengelolaan STAKO menuju masa depannya, yaitu “ Memulai dengan Iman,
Berkarya dalam iman, dan mengakhiri dengan iman “

Visi ini telah menjadi kekuatan dan harapan STAKO menjangkau masa
depan menjadi STAKPN dan pengembangannya. Hal penting berikutnya
bahwa STAKO di-support penuh oleh Pimpinan ADAT karena sesudah
upacara bersejarah ini Ondofolo Besar Theys H. Eluay menjamu semua
hadirin dengan jamuan kasih ala Sentani di pandopo kediamannya. Di sini
terjadi percakapan yang serius dan selanjutnya disampaikan pesan, harapan
dan doa bahwa “ ade Gani dan ade max teruskan pekerjaan pelayanan
pendahulumu para quru Maluku ( Ambon ) yang telah menginjil di Irian Jaya
Sentani, Tuhan Yesus selalu menyertaimu .

Semua persiapan sudah dilakukan, segala pergumulan dan harapan
sudah didoakan sekarang tibalah dimulai proses pembelajaran. Pada Hari
Senin Tanggal 11 September 1995 Jam 14.00, bertempat di aula STAKIN
Sentani, Kakanwil Departemen Agama PropinsiIrian Jaya Letkol. Ds. R.S.
Soengkono didampingi Kepala Bidang Bimas Kristen Protestan N. S. Jelmau
memberi kuliah perdana yang disambut antusias oleh civitas academica.
Sekali lagi beliau menegaskan STAKO ini baru, dibutuhkan doa, kerjasama
dan kerja keras. Bekerjalah : Memulai dengan Iman, berkarya dalam iman, dan
mengakhiri dengan iman. STAKO lahir Rabu, 21 Juni 1995 bergerak menjemput
hari esok, baik merebut status negeri, peningkatan menjadi Institut bahkan
akan menjadi Universitas. Perjalanan panjang yang sangat sulit, penuh
tantangan dan pergumulan iman telah menginspirasi kami Pendiri STAKO
untuk selalu berpengharapan :” Tiada harapan iman yang punah, jika diletakkan
pada kemurnian berusaha, tanpa ragu, juga tanpa primordialisme demi kemanusiaan
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Kepengurusan STAKO saat pendirian adalah Ketua Pdt. Drs. G.Y. Gainau,
S.Th, PK 1 PdtDrs. Marcus Labobar, Sm.Th. Staf Akademik Markus Gainau,
SE, dibantu Fredrik Warwer (komputer), Johanes Tabisu (Ketua Senat
Mahasiswa). Para Dosen selain kami berdua pendiri, banyak pula teman-
teman Pelayan Gereja dan Guru Agama Kristen (yang tidak sempat disebut
namanya) sebagai dosen honorer yang telah berkarya memulai dan
mengembangkan STAKO menuju masa depan yang diimpikan. Kami harus
menulis dengan mulia STAKIN Sentani, GKI EbenhaezerYonif 751, GKI Zoar
Abeale, GKI Reveil Kemiri, GIDI JIn Sosial, SD Inpres Kemiri yang telah
memberi doa restu menggunakan gedung yang dimilikinya untuk tempat
pembelajaran. Semuanya ini ada dalam lintasan sejarah ( Kairos ) STAKO.

B. SEKOLAH TINGGI AGAMAKRISTENPROTESTANNEGERI

(STAKPN) SENTANI

1. Pasca STAKO Sentani

Suatu diskusi yang meminta keseriusan berpikir, energi dan penuh
kehati-hatian untuk membahasnya. Apakah itu ? Apakah STAKO diupaya
untuk bertatus negeri atau tetap swasta ? Pengurus Yayasan berdiskusi dengan
pihak lain termasuk Kabid Pendidikan BAPPEDA Propinsi Irian Jaya Drs.
Ali Kastela. Selainitu ada person pimpinan Gereja dan Pimpinan Perguruan
Tinggi Agama Kristen yang menolak STAKO dijadikan Negeri. Kesimpulan
oleh Ketua Yayasan Tabitha Agape sebaiknya Status STAKO tidak dinegerikan
. Saat krusial itu Wakil ketua Yayasan menempuh alur pikir berbeda : benar
STAKO sedang menikmati out-put sulung dengan dilakukannya wisuda
pertama tahun akademik 1999/2000, ijazahnyapun diploma tiga dan strata
satu PAK setara negeri.

Rasanya tidak ada sesuatu yang dicemaskan untuk perjalanan selanjutnya.
STAKO-kan milik Yayasan keluarga, maka dengan sendirinya harta-
kekayaan STAKO adalah milik Yayasan keluarga. Pendapat berbeda atas
masalah yang digumuli dikemukakan oleh wakil ketua Yayasan ialah
bagaimana STAKO tetap eksisdi Irian Jaya ( Tanah Papua) dalam perjalanan
panjang ke depan ? Dengan sabar dan penuh hikmat Wakil Ketua Yayasan
sarankan sebaiknya Status STAKO dinegerikan.

Mengapa demikian? Selain sebagai wakil Ketua Yayasan dan juga Kepala
Seksi Pendidikan Agama Kristen Bidang Bimas Kristen Protestan Kanwil
Departemen Agama Propinsi Irian Jaya melihat secara serius perspektif
perkembangan dan pengembangan institusi lembaga Pendidikan Agama
Kristen Di Irian Jaya. Ada suatu diskusi yang menantang bahwa mengapa



Dana Bagi Pendidikan dan Pembinaan Umat Kristen di Irian Jaya yang ada
pada Kanwil Departemen Agama sangat kecil jika dibandingkan jumlah
umatnya ? Hal itu menunjuk pada suatu keniscayaan bahwa jika pemekaran
struktur organisasi Bimas Kristen di Kanwil Departemen Agama dilakukan
maka akan terjadi peningkatan dana pembinaan umat dan pendidikan. Jadi
jelas ada korelasi signifikan antara pemekaran-pengembangan organisasi
dengan peningkatan dana. Untuk itu perluada Lembaga Pendidikan Agama
Kristen Negeri baik di tingkat Sekolah dasar, menengah sampai perguruan
tinggi di lingkungan Kanwil Departemen Agama.

Dengan demikian sangat tepat STAKO harus dijadikan status negeri. Ini
akan sangat berarti bagi perkembangan Lembaga Pendidikan Tinggi Agama
Kristen di Irian Jaya dibandingkan keuntungannya sebagai Yayasan
Keluarga. Perlahan namun pasti persiapan ke arah itu terus dimantapkan.
Gerak sejarah (kronos - kairos) berkehendak pula bahwa STAKO diberi status
negeri. Kalaitu pergolakan politik di Irian Jaya meminta respon pemerintah
pusat yang serius. Sejumlah daftar pengusulan daerah disampaikan, yang
salah satunya STAKO Sentani diberi status negeri.

Di masa kepemimpinan Presiden Abdurachman Wahid - Wakil Presiden
Megawati Sukarnoputri merestui untuk Status STAKO dapat dinegerikan. Di
sinilah Yayasan bekerja sama dengan Kakawil Departemen Agama Letkol
Ds. R.S. Soengkono dilanjutkan Drs. S.P. Suripatty. MPA, DR. (Hc) N. S.
Jelmau, Rektor Universitas Cendrawasih Agust Kafiar.MA, dilanjutkan Ir. F.
Wospakrik, M.Sc, Ketua DPRD Propinsi Irian Jaya Setiyono Hadi, Pangdam
XVII Cendrawasih Mayjend TNI Johny Lumintang dan Gubernur Irian Jaya
Drs. Jacob Pattipi dilanjutkan Brigjend TNI Fredy Numberi, tokoh Gereja dan
tokoh masyarakat/adat Pdt. P.Sawen .M.Div, Pdt. H. Saud, M.Th, Drs.
Mazmor Asso.B.Th, Pdt. A, Ayomi.S.Th, Pdt. Roebyn Weohau, Pdt Tonny
Infandi, Pdt. Drs. Max Demetouw, Drs.J.S.Selpara, Pdt. ]. Karetji. MA,
Ondofolo Theys H. Eluay, Ondofolo Esau Kaway, Koselo Marinus Manuri,
Koselo Nataniel Manuri, Grj Yustus Manuri semuanya bersama-sama bekerja
sampai akhirnya pejabat yang berkompeten menyampaikan kepada Menteri
Agama melalui Dirjen Bimas Kristen Departemen Agama Dr (Hc) P. Siahaan,
S.Th, Sekretaris Ditjen Bimas Kristen Protestan Dr. Jason Lase. S.Th., M.Pd
agar segala urusan di Pusat dapat diselesaikan sesuai undang-undang. Yang
sangat mendukung ketika itu Gubernur Fredy Numberi diangkat Presiden
menjadi Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara yang ditugasi antara lain
termasuk di dalamnya mempercepat proses penegerian STAKO. Jalan
panjang penuh tantangan dan atas pertolongan Tuhan Yesus akhirnya
dikeluarkan Keputusan Presiden Nomor 108 Tahun 2000, tanggal 26 Juli
2000 tentang Pendirian STAKPN ( Status STAKO Menjadi Status STAKP
Negeri ). Segala proses pengurusan ini terbilang sangat cepat bahkan diurus
oleh pejabat yang terbeban memikirkan pembangunan Lembaga Pendidikan
Agama Kristen Di Irian Jaya.



2. STAKPN Sentani

Berdasarkan KeputusanPresiden Republik IndonesiaNomor 108 Tahun
2000 Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri Sentani resmi
didirikan. Muncul masalah baru yang fundamental. Siapakah yang akan
diangkat sebagai Ketua Sekolah Tinggi Negeri ini? Pada kesempatan
sebelum peresmian Sekolah Tinggi Negeri ini muncul diskusi alot tentang
siapakah yang diusulkan untuk menduduki jabatan yang setingkat-setara
eselonll B ini ? BAPERJAKAT Kanwil Departemen Agama telah menetapkan
seorang Pejabat Eselon IIIA untuk diusulkan ke pusat, sedangkan dari
Mahasiswa STAKO/STAKPN yang dipimpin oleh Alpius Aninam Ketua
Senat Mahasiswa bersama timnya memohon agar Drs. Marcus Labobar. S.Th
menjabat jabatan Ketua dimaksud. Bagaimana pendapat Drs. Marcus
Labobar.S5.Th tentang hal ini ? Sebaiknya untuk menghormati jasa bersama
ini berikanlah kepada Pdt. Drs. Gani Yason Gainau, S.Th Ketua STAKO
untuk memimpin satu periode.
Usulan ini diupayakan sampai pada tingkat akhir dimana  saya
memfasilitasi Pdt. Gainau untuk mengikuti pertemuan Pejabat Bimas
Kristen Protestan Pusat dan Daerah yang berlangsung di Puncak Bogor
(Hotel Lembah Nyiur). Sehari sebelum acara ditutup malamnya sekitar jam
23.00 — 02.00 dini hari/pagi Pdt. Gainau dan Saya dipanggil petinggi Ditjen
Bimas Kristen Protestan : Dirjen Bimas Kristen Protestan P. Siahaan. S.Th,
Sekretaris Ditjen Bimas Kristen Protestan DR. Jason Lase. S.Th., M.Pd,
Direktur Urusan Agama Kristen Protestan S.P. Suripatty, S.Th. MPA.
Pertemuan ini membahas penetapan Pelaksana Harian Ketua STAKPN
Sentani. Mereka meminta Pdt. Gainau untuk mengemukakan pendapatnya.
Pdt. Gainau maupun Pdt. Labobar sependapat agar Pdt. Gainau diangkat
sebagai Pelaksana Harian Ketua STAKPN Sentani.
Pejabat Ditjen Bimas Kristen Protestan sulit untuk menerima pendapat Pdt.
Gainau. Berhubung sudah dini hari maka akhirnya Dirjen Bimas Kristen
Protestan mengambil kesimpulan: 1. Yang harus memimpin adalah Pejabat
- PNS pada Kanwil Departemen Agama, 2. Pejabat yang bersangkutan telah
turut mengelola administrasi di STAKO/STAKPN Sentani, 3. Dengan rasa
hormat kepada Pdt. Gainau dimohon untuk tetap mengajar di STAKPN
Sentani dan tidak bisa menjadi Pelaksana Harian Ketua sebab
Administasi Umum, Kepegawaian, Keuangan harus dikelola dan
dipertanggungjawabkan oleh Pejabat PNS, 4. Menugaskan Drs. Marcus
Labobar, S.Th yang adalah Pejabat-PNS di Kanwil Departemen Agama
Propinsi Irian Jaya dan diharuskan saudara menerima untuk menjadi
Pelaksana Harian Ketua STAKPN Sentani sampai pengangkatan secara
definitif. Surat Tugas dari Dirjen segera akan diberikan sehubungan dengan



peresmian STAKPN Sentani oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada
tanggal 9 April 2001.

Sekembali dari Puncak Bogor, saya merasakan adanya kegelisahan dan
kekesalan yang mendalam pada Pdt. Gainau dan keluarga. Itu adalah hal
yang wajar bagi kita, namun dampaknya sering merembet membentuk
berbagai opini dan sangat provokatif diisi dengan ujaran kebencian dan
fitnah yang tidak ada dasar kebenarannya. Saya terus berketetapan iman bahwa
ketaatan dan kesetiaan seseorang yang tegquh berkarya akan menghasilkan berbagai
kebaikan bagi sesama walaupun tidak sesempurna yang diharapkan. Pada gilirannya
apapun kejahatan yang menghadang suatu ketika tertentu akan dibukakan terang
benderang oleh Sang Pengasih Tuhan Yesus Kristus. Diingatkan bagi kita semua
bahwa ada waktu diangkat sebagai pejabat , ada juga waktu selesai tugas sebagai
pejabat. Untuk itu gunakanlah waktu Tuhan secara bertanggungjawab. Dalam
segala hal itu biarlah hidup dan karya kita memuliakan Nama Tuhan Yesus Kristus.

Hari ini Dies Natalis STAKPN Sentani ke-23 , tanggal 21 Juni 2018.
Peristiwa yang terjadi di tanggal 21 Juni 1995 itu menjadi Titik Awal
Perjalanan STAKO Swasta, menjadi STAKP Negeri, dan akan terus
didoakan, diperjuangkan untuk menjadi Institut Agama Kristen Negeri dan
kiranya mencapai puncaknya pada Universitas Agama Kristen Negeri.
Kapan hal itu akan terjadi? Semoga! Ini adalah suatu rangkaian sejarah
lembaga pendidikan tinggi STAKO-STAKPN dan seterusnya . Dies Natalis
21 Juni 1995 akan terus mewarnai dan mendorong segala upaya peningkatan
status, kualitas institusi serta produktivitas.

Dies Natalis STAKO-STAKPN Sentani ke-23 tanggal 21 Juni 2018 adalah
hari lahir yang berhubungan erat dengan peristiwa sejarah tumbuh-
kembang STAKO-STAKPN Sentani. Selanjutnya perlu dicatat di sini agar
jangan salah menghitung peristiwa wisuda tamatan. Wisuda Tamatan
Pertama dihitung mulai Tahun Akademik 1999/2000 yang dipimpin oleh
Ketua Senat STAKO-STAKPN Sentani Pdt.Drs.Gani Yason Gainau, S.Th,,
M.Div. Dulu wisuda tamatan hanya untuk Diploma Tiga PAK dan Strata
Satu PAK, dan perkembangannya sekarang sudah diwisuda Strata Satu
PAK, Teologi, Musik Gereja; dan Strata Dua PAK , Teologi.

3. Kepemimpinan STAKPN Sentani Secara Periodik

Kepemimpinan STAKO-STAKPN Sentani , 1. Ketua STAKO-STAKPN
Pdt. Drs. Gani Yason Gainau.S.Th,M.Div 1995-2001, 2. Pelaksana Harian Drs.
Marcus Labobar.M.Th 2001-2004, Definitif Ketua Periode I 2004-2008, Plt
Ketua 2008-2009 (Oktober-Pebruari), Ketua Periode II 2009-2013, 3. Plt Ketua
Yosep Kambu, S.PAK., M.5i 2013 ( Maret- Desember), Definitif Ketua 2013-
2016, 4. P1t. Ketua Dr. Suwarsono (Januari-Oktober 2017 dari Ditjen Bimas
Kristen), Definitif Ketua periode 2017 - 2021 DR. Fredrik Warwer. M.Th.
Penulisan sejarah kepemimpinan Ketua STAKPN Sentani secara periodik



menyangkut visi, misi, organisasi, manajemen, peningkatan pembangunan
dan pengembangan kelembangan akan dibukukanterpisah. Semoga, syalom

Sentani, 21 Juni 2018

Penulis, Pendiri
Drs. Marcus Labobar.M.Th



